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ABSTRAK

Judul skripsi ini adalah “Tradisi Ronjok pada Upacara Perkawinan di
Kenagarian Tebing Tinggi Tapan”, disusun oleh Imelda Novita Bp.
1411020218 jurusan Sejarah Peradaban Islam.

Maksud dari judul skripsi ini adalah untuk mengungkapkan tradisi yang
ada di Tebing Tinggi Tapan vyaitu tradisi Ronjok mulai dari segi sejarah,
perkembangan hingga faktor-faktor penyebab perubahan. Ronjok merupakan
suatu kebudaaan yang unik dan cukup tua yang dimulai dari nenek moyang
terdahulu. tradisi ronjok sudah menjadi suatu kewajiban oleh masyarakat Tebing
Tinggi Tapan pada upacara perkawinan.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research). Seterusnya
penulis menggunakan metode penelitian sejarah yaitu heuristik dimana peneliti
mengumpulkan data dari berbagai sumber, baik sumber primer yang diambil
melalui wawancara dwngan keluarga marapulai dan anak daro. maupun sumber
sekunder didapatkan melalui pemuka adat, anggota cadiak padai, serta wali nagari
Tebing Tinggi Tapan, dan observasi lapangan secara langsung, buku-buku sumber
yang didapatkan dari perpustakaan. Setelah sumber-sumber dikumpulkan maka
selanjutnya penulis melakukan kritik dari sumber baik kritik ekstern maupun
intern, lalu dilakukan sintesis yaitu melakukan pembandingan terhadap satu fakta
dengan fakta yang lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejarah dari ronjok yang mulai dari
nenek moyang terdahulu. Dimana ketika itu ronjok dianggap sebagai rasa basa-
basi yang diberikan kepada orang tua dari mempelai laki-laki, makanan yang
diberikan adalah onde-onde, kemudian mengikuti sesuai dengan perkembangan
zaman, dimana makanannya diganti sesuai dengan ciri khas Tapan yaitu lemang,
sejip dan tempat pengantarannya menggunakan Dulang. Kemudian terjadi lagi
perubahan tempat pengantarannya dan isinya yang berupa ronjok, dan isinya yaitu
nasi, gulai merah, gulai putih, paragedel dan kue baroda (kue yang bulat seperti
roda motor) Kemudian terjadi lagi perkembangan peralatan ronjok diberikan
sesuai dengan permintaan seperti roti, mie, minyak goreng, baleh ronjoknya juga
sesuai dengan perkembangan zaman, seperti kain kemudian diganti menjadi uang
dan emas.
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